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Abstrak: Tetanus adalah penyakit yang menyerang system saraf pusat dan disebabkan oleh toksin tetanospasmin yang
dihasilkan oleh bakteri tetanus (Bachilus Tetani). Penyakit ini terjadi ketika bakteri tetanus masuk kedalam tubuh melalui
luka, gigitan serangga, infeksi gigi, infeksi telinga, luka tusukan atau pemotongan tali pusar. Bakteri ini berkembang biak
didalam tubuh dan menghasilkan endotoksin seperti tetanospasmin. Studi kasus ini bertujuan untuk mempelajari dan
memahami asuhan keperawatan pada pasien yang mengalami Tetanus dengan defisit perawatan diri di ruang Dahlia
RSUD. dr. H. Koesnadi Bondowoso. Metode Penelitian: Studi kasus pada 2 klien yang mengalami Tetanus, yang dilakukan
pada bulan Februari 2023, pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, pemeriksaan fisik serta studi
dokumentasi. Hasil: Asuhan Keperawatan pada Pasien Tetanus dengan defisit perawatan diri untuk klien 1 dan klien 2
yang telah dilakukan pada bulan Februari 2023 di ruang Dahlia RSUD dr. H. Koesnadi Bondowoso. Tindakan
keperawatan yang dilakukan adalah melakukan personal hygine selama 3x24 jam, didapatkan kebersihan diri meningkat.
Kesimpulan: Asuhan keperawatan pada klien yang mengalami Tetanus dengan masalah keperawatan defisit keperawatan
diri yang berhubungan dengan penurunan kesadaran pada kedua klien teratasi sebgian. Saran: Perawat memberikan
edukasi kepada keluarga pasien tentang personal hygine dan oral hygine sebagai penatalaksanaan awal untuk
meningkatkan kebersihan diri.
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case study aims to study and understand nursing care for patients experiencing
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Bondowoso. Research Method: Case study of 2 clients who experienced Tetanus,
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carried out in February 2023, data collection using interview, observation, physical

examination and documentation studies. Results: Nursing care for Tetanus patients

BY with self-care deficits for client 1 and client 2 was carried out in February 2023 in
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Pendahuluan

Penyakit tetanus ini yang melibatkan system saraf dan disebabkan oleh eksotoksin dari
mikroorganisme, tetanospasmin yang diproduksi oleh Clostridium tetani. Saat racun ini
sampai di sistem saraf, dapat menyebabkan kekakuan otot yang khas, kekakuan otot
dikenal sebagai ciri khas penyakit ini (Moynan et al., 2018). Tetanus adalah penyakit yang
menyerang system saraf pusat dan disebabkan oleh toksin tetanospasmin yang dihasilkan
oleh bakteri tetanus (Bachilus Tetani) (Yip, 2021). Penyakit tetanus ini terjadi ketika bakteri
tetanus masuk kedalam tubuh melalui luka, gigitan serangga, infeksi telinga, luka tusukan
atau pemotongan tali pusar (Hartweg, 2022; Matsubara, 2022). Bakteri ini berkembang biak
didalam tubuh dan menghasilkan endotoksin seperti tetanospasmin.

Informasi di seluruh dunia diperkirakan terjadi sekitar 1 juta kasus tetanus, dengan angka
kematian mencapai 300.000-500.000 total kejadian tetanus di Indonesia pada tahun 2018
adalah 506 kasus. Data epidemiologi tahun 2015 jumlah orang yang divaksinasi di
Indonesia adalah 4,3% untuk imunisasi tetanus toxoid 1 (TT1), 3,58% untuk TT2, 2,82%
untuk TT3, 2,67% untuk TT4 dan 4,45% untuk TT5 pada wanita usia subur (Ulfa & Husna,
2020).

Tetanus diawali dari masuknya bakteri ke tubuh lewat luka yang terkontaminasi. Bakteri
Clostridium tetani tersebut mengahasilkan dua racun yaitu tetanolisin dan tetanospasmin
(Tanaka, 2022). Tetanolisin berperan dalam menghancurkan jaringan lokal dan optimalisasi
kondisi untuk proliferasi bakteri. Sedangkan tetanospasmin mengganggu tranasmisi saraf
sinapsis dengan mencegah neurotransmiter yang terkena (Moynan et al., 2018).

Defisit perawatan diri merupakan suatu kondisi pada seseorang yang mengalami
kelemahan kemampuan dalam melakukan atau melengkapi aktivitas perawatan diri secara
mandiri seperti mandi (hygiene), berpakaian/berhias, makan, dan BAB/BAK (toileting)
(Pinedendi et al., 2016). Defisit perawatan diri timbul karena adanya gangguan mobilitas
tisik, dari gangguan mobilitas fisik tersebut menjadikan mobilisasi aktivitas yang kurang
sehingga pasien sulit untuk melakukan perawatan diri (Silva, 2021b).

World Health Organization (WHO), hanya 50% populasi di Haiti yang memiliki cakupan
tetanus yang memadai pada dekade terakhir. Epidemoligi umum tetanus pada orang
dewasa tidak berubah secara substansial. Kementrian Kesehatan, dengan dukungan dari
WHO mengembangkan rencana vaksinasi pasca bencana terhadap tetanus dan difteri
untuk anak-anak dan orang dewasa (Afshar et al., 2011).

Metode

Desain penelitian menggunakan pendekatan studi kasus yaitu melakukan asuhan
keperawatan pada pasien dengan masalah isolasi sosial: menarik diri melalui hasil dari
pengkajian, pengumpulan data, menegakkan diagnosa keperawatan, menyusun intervensi
keperawatan, melaksanakan implementasi keperawatan, dan melakukan evaluasi
keperawatan. Penelitian dilakukan terhadap dua klien dengan masalah keperawatan defisit
perawatan diri. Analisis merupakan suatu cara yang digunakan untuk melakukan analisa
dari hasil penelitian berupa gambaran atau deskriptif (Nascimento, 2020). Asuhan
Keperawatan ini dilakukan di Ruang Dahlia Rumah Sakit Umum Daerah dr. H. Koesnadi
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Bondowoso. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Penelitian dilakukan dengan
memperhatikan etika penelitian. Etik merupakan filosofi yang mendasari suatu prinsip.
Prinsip etik diterapkan dalam penelitian dimulai dari penyusunan proposal hingga
penelitian dipublikasikan. Keterangan lolos kaji etik pada Karya Tulis Ilmiah ini No.
0243/KEPK/FIKES/VII/2023.

Hasil dan Pembahasan

Pada kasus ini klien 1 berjenis kelamin perempuan Bernama Ny. S berusia 77 tahun dan
klien 2 berjenis kelamin laki-laki bernama Tn. W berusia 44 tahun. Pada studi kasus klien
mengalami tetanus dengan defisit perawatan diri yang timbul karena adanya gangguan
mobilitas fisik, dari gangguan mobilitas fisik tersebut aktivitas klien terbatas sehingga sulit
melakukan perawatan diri. Klien 1 keluarga mengatakan bahwa Ny (A. R. D. S. Oliveira-
Kumakura, 2020). S sempat di patuk ayam sampai luka di kaki bagian kaki kiri dan di obati
secara mandiri di rumah (Costa, 2023). Setelah luka dapat 10 hari Ny. S mengeluh sulit
menelan dan keluarga klien mengatakan memiliki riwayat penyakit hipertensi. Sedangkan
klien 2 istrinya mengatakan bahwa Tn. W sempat jatuh di pinggiran sungai dengan kondisi
kaki kanan klien ada luka robek dan di obati secara mandiri dirumah (Lacerda, 2019).
Setelah 10 hari luka sudah mulai kering namun tubuh Tn. W merasa kaku, sulit, menelan
dan istri klien mengatakan tidak memiliki riwayat penyakit dahulu.

Kedua klien tersebut memiliki diagnosa defisit keperawatan diri. Diagnosa defisit
keperawatan diri pada Ny. S didukung dengan data objektif antara lain klien tidak diseka
oleh keluarga (Wohlfahrt, 2022). Sedangkan data objektif yang diperoleh pada Tn. W antara
lain klien sudah diseka tetapi tubuh klien masih kotor (Ballmann, 2022). Perencanaan
keperawatan dilakukan setelah ditegakkan diagnosa keperawatan berdasarkan data
objektif yang di temukan pada klien. Intervensi dimulai dengan informed consent, dan
memberikan salam terapeutik (Khazaei, 2021). Salam terapeutik dimulai dari dengan
memanggil nama klien, memperkenalkan nama perawat, perawat menjelaskan tujuan
tindakan (Changsieng, 2023). Pada intervensi keperawatan menggunakan kriteria hasil
yangmengacu pada pencapaian tujuan yang sesuai dengan intervensi keperawatan pada
tinjauan kasus. Penulis ingin berupaya memenuhi kebutuhan dasar pasien dalam
implementasi asuhan keperawatan. Penulis mengajarkan untuk terus memantau
kebersihan diri klien seperti kebersihan mulut klien, kebersihan pakaian klien (Isik, 2023;
Silva, 2021a).

Pelaksanaan adalah perwujudan atau realisasi dari perencanaan yang telah disusun. Tidak
semua pelaksanaan dapat direalisasikan karena hanya membahas teori asuhan
keperawatan tanpa adanya kasus nyata. Pada kasus yang nyata implementasi telah disusun
dan direalisasikan pada klien, dan di sertakan juga dokumentasi dan intervensi
keperawatan (A. R. d. S. Oliveira-Kumakura, 2021). Pada klien 1 dan 2 implementasi yang
dilakukan yaitu membantu keluarga melakukan persolan hygine danora hygine pada klien.
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Pada klien 1 dan klien 2 di dapatkan evaluasi bahwa klien masih belum bisa melakukan
perawatan dirinya dan belum bisa melakukan mobilisasi (Lima, 2023). Dalam kasus ini
peran keluarga sangat penting untuk membantu klien melakukan perawatan dirinya.

Simpulan

Dari hasil penulis pada saat mengkaji dan melaksanakan asuhan keperawatan pada klien
Ny. S dan Tn. W dengan defisit perawatan diri, didapatkan bahwa hasil pengkajian
didapatkan klien Ny. S dan Tn. W terdapat luka robek pada kaki. Diagnosa keperawatan
dari hasil pengkajian ditetapkan satu diagnosa keperawatan yaitu defisit keperawatan diri.
Rencana keperawatan memonitor tingkat kemandirian klien, identifikasi kebutuhan alat
bantu kebersihan diri, berhias, dan makan. Implementasi keperawatan mengajarkan
keluarga personal hygine dan oral hygine. Evaluasi keperawatan dari seluruh rangkaian
proses asuhan keperawatan yang telah dilakukan yaitu cukup efektif dan mendapatkan
hasil evaluasi pada hari ke-3 klien Ny. S dan Tn. W belum dapat melakukan aktivitas
berhias dan mobilisasi
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